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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan masyarakat
Kecamatan Katingan Hulu Kelurahan Tumbang Senamang, penelitian ini
termasuk penelitian  kualitatif ~ deskriptif.Istilah  penelitian  kualitatif
dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temu-temuanya tidak diperoleh
melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lainya. Penelitian kualitatif
deskriptif ini merupakan penelitian yang mengungkapkan fakta, keadaan,
fenomena, dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dengan apa

adanya.'’

Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan sejak keluarnya surat izin
penelitian dari IAIN Palangka Raya. Penelitian dilaksanakan di kawasan
Kecamatan Katingan Hulu Kelurahan Tumbang Senamang Kabupaten
Katingan.Penelitian ini menggunakan metode wawancara dengan masyarakat

Suku Dayak Ngaju.

4-5

7 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar penelitian Kualitatif, Yogyakarta, hl,
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian*®, meliputi informan
dan tumbuhan obat.Informan yang mengetahui atau menggunakan
tumbuhan obat dan keseluruhan tumbuhan obat berdasarkan data
informan, di Kecamatan Katingan Hulu Sungai Senamang Kabupaten

Katingan.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti*®, sampel
penelitian ini adalah jenis-jenis tumbuhan obat yang ditemukan di lokasi
penelitian berdasarkan informasi atau keterangan dari informan.
Informan pada penelitian ini adalah masyarakat Dayak Ngaju/Katingan
seperti: dukun kampung, dukun bayi, orang tua, dan masyarakat biasa

yang mengetahui tumbuhan yang dapat berkhasiat sebagai obat.

D. Instrumen Penelitian
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

8suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, h. 130.
“lbid, h. 131.
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Tabel 3.1 Alat Penelitian

No Nama alat Jumlah
1 | Pulpen 1 buah

2 | Spidol 1 buah

3 | Buku 1 buah

4 | Kamera foto/hp 1 buah

5 | Pisau/kater/gunting 1 buah

6 | Perekam suara 1 buah

Table 3.2 Bahan Penelitian

No Nama bahan Jumlah
1 | Kantong plastik Secukupnya

2 | Kertas label 1 lembar

3 | Kertas karton Secukupnya

4 | Kertas Koran Secukupnya

5 | Selotip Secukupnya

6 | Alkhohol 70% Secukupnya

7 | Gabus 2m

8 | Talirapia Secukupnya

9 | Plastik transparan 2m

10 | Specimen tumbuhan obat 31 jenis

E. Prosedur Kerja Penelitian
Dalam penelitian ini untuk mempermudah melaksanakan kegiatan
penelitian meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1. Observasi Lapangan
Dalam kegiatan observasi lapangan merupakan cara untuk dapat
menganalisis data yang didapatkan melalui wawancara serta mengamati
langsung objek yang akan diteliti dari responden. Kemudian, responden
dimintai keterangan mengenai nama daerah atau nama local dari jenis-
jenis tumbuhan yang dipercaya dapat dijadikan sebagai obat.

2. Penentuan Informan
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Dalam penentuan informan dengan cara mencari informasi dari
masyarakat menggunakan metode purposive sampling. Informan yang
dimaksud seperti tokoh adat, dukun kampung,dukun bayi, atau masyarakat
biasa lainya yang mengetahui tumbuhan berkhasiat obat.

Wawancara

Teknik wawancara merupakan pengumpulan data dengan sumber
data yang berhadapan langsung dengan sumber data serta mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian.Melalui
wawancara kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan- pertanyaan dengan para
responden.?® Naskah pertanyaan-pertanyaan pada saat penelitian ini dapat
dilihat sebagai berikut:

INSTRUMEN WAWANCARA

Nama informan

Jenis kelamin

Umur

Informan ke

1.

Kayu mengayu narai-narai je pangatawan Tambi je tau bakhasiat akan
tatamba ?

(Tumbuhan apa saja yang anda ketahui yang dapat berkhasiat sebagai
obat ?)

Bara kare kayu mengayu je nyewut te tau tumbu jadi batang hai lah mbi ?

hl, 39.

®Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, Jakarta:Rineka Cipta,
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(Dari Tumbuhan yang disebutkan tadi, apa bisa tumbuh menjadi pohon
besar?)

Bara kakaren macam kayu mangayu je jadi nyewut, hila kuweh a je tau
ngguna akan tatamba ?

(Dari banyaknya tumbuhan yang disebutkan tadi, bagian manakah yang
digunakan sebagai obat ?

N hong manduan kayu mangayu te, tege cara tertentu lah atau tege syarat
tertentu ?

(apakah dalam hal pengambilan tumbuhan itu, ada cara tertentu? Atau
syarat tertentu ?

Kilen ampi cara mangguna a nah mina ?

(bagaimana cara menggunakanya ?)

Bara eweh mina mangatawan bahwa kayu mangayu jituh tau akan tatamba
?

(Dari siapakah anda mengetahui bahwa tumbuhan ini dapat digunakan
sebagai obat ?

Kayu mengayu te tau itah manyupa a melai kuweh ?

(Dimanakah tumbuhan obat itu dapat kita jumpai ?

. Tege lah kayu mengayu je bahali itah menyupa a ?

(Apakah ada tumbuhan obat yang sulit di jumpai atau dicari ?
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4. Dokumentasi
Menurut Moleong, teknik dokumentasi ini adalah setiap bahan
ataupun film gambar yang dapat memberikan informasi. Melalui teknik ini
penulis berusaha memperoleh hasil sumber tertulis, melalui dokumen yang
memiliki relevansi dengan penulis.*Teknik ini digunakan sebagai
penunjang utama bagi peneliti agar memperoleh hasil yang sesuai dengan
kenyataan.
5. Deskripsi
Kegiatan yang dilakukan dalam proses penelitian ini adalah
penguraian cirri-ciri morfologi dan habitat hidup tumbuhan obat yang
digunakan oleh suku Dayak Ngaju. Cirri yang diamati pada tumbuhan obat
tersebut dilihat pada perawakan, akar, batang, daun, dan bunga.
6. ldentifikasi
Tumbuhan obat yang berhasil detemukan diidentifikasi dengan
sumber bahan dari buku-buku yang relevan seperti: buku Herbal
Nusantara, buku tumbuhan obat dan khasiatnya, dan lain-lain. Hasil
identifikasi tersebut disusun di dalam tabel seperti berikut:

Table 3.3 jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Dayak
Ngaju di kawasan Kecamatan Katingan Hulu Kelurahan

Tumbang Senamang Kabupaten Katingan

No Nama Nama Nama lokal Cara Khasiat
informan | tumbuhan tumbuhan | pemanfaatan | tumbuhan

1

2

Dst.

21| exi J. Moleong, Metode Riset, h. 161.
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Spesimen tumbuhan obat tradisional yang sudah ditemukan
berdasarkan data dari responden dikumpulkan, diidentifikasikan,
diklasifikasikan dan diinventarisasi.Penelitian ini menggunakan teknik
data deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang berasal
dari naskah wawncara, catatan di lapangan dan dokumentasi resmi
lainnya.

7. Pembuatan Herbarium

Spesimen tumbuhan yang ditemukan di lokasi penelitian dibuat
herbarium. Pembuatan herbarium kering dilakukan berdasarkan pedoman
dari Kementrian Kesehatan Rl Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan 2012, dengan tahap-tahap sebagai berikut:*

a. Sampel tumbuhan termasuk etiket gantung yang dikeluarkan dari
kantong plastik dan diletakkan di dalam kertas merang.

b. Posisi sampel diatur sedemikian rupa yang mempresentasikan
keseluruhan bagian tumbuhan pada kondisi aslinya (keadaan saat
tumbuhan itu hidup) dan menunjukkan morfologi semua bagian
sampel untuk memaksimalkan informasi tumbuhan tersebut. Seperti:
organ daun harus secara keseluruhan dari bagian atas sampai bagian
bawah daun.

c. Penyusunan sampel saat dipres juga harus diperhatikan jenis sampel
yang dikoleksi. Tumbuhan dengan organ tebal, kaku atau jenis

tumbuhan sukulen sebaiknya disusun di bagian luar/tepi dekat dengan

22 Sukini, Skripsi Inventarisasi Tumbuhan Obat Tradisional yang Digunakan Masyarakat
di Kelurahan Muara Laung | Kabupaten Murung Raya, Palangkaraya: STAIN.
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sasak/alat pres atau posisi tegak agar terkena panas lebih banyak agar

mempercepat proses pengeringan.

Setiap 3-5 tumpukan kertas koran dibatasi oleh kertas karton, sampel

diatur sedemikian rupa, dijepit dengan sasak/pres (jika perlu

tumpukan sampel ditekan dengan telapak kaki saat mengencangkan
sabuk).

Sampel tumbuhan yang telah dipres kemudian dikeringkan di bawah

sinar matahari.

Spesimen yang telah dikeringkan kemudian dipindahkan secara hati-

hati ke kertas herbarium. Disusun dengan hati-hati saat meletakkan di

atas kertas herbarium. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat

menyusun spesimen sebagai berikut:

1) Sisakan £ 1 cm di setiap tepi kertas herbarium untuk memudahkan
pengambilan atau pemindahan herbarium.

2) Spesimen tunggal ditata posisinya tepat di tengah kertas herbarium
dan di atasnya diletakkan vertical atau diagonal di sepanjang
kertas.

3) Arah tumbuhan harus mempresentasikan kondisi alaminya, cantoh
bunga di atas dan akar di bawah.

4) Susunan organ spesimen  sedemikian rupa  sehingga
memperlihatkan semua bagian, contoh: organ daun harus
diperlihatkan bagian atas dan bawah, bagian dalam bunga dan

buah.
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g. Bagian tumbuhan yang mudah lepas/rontok dari bagian lainnya missl
bunga dan biji maka bagian tersebut disimpan di dalam amplop
kemudian ditempelkan di kanan atas pada kertas herbarium.

h. Temple etiket/tabel herbarium di bagian kanan bawah kertas
herbarium menggunakan lem hanya di bagian tepi kanan label
herbarium. Hal tersebut dilakukan agar label herbarium mudah dilepas
apabila ada penggantian informasi tanpa memindah maupun merusak
spesimen. Menulis data dari catatan lapangan ke etiket/label
herbarium, label herbarium berisi antara lain: nama, family, spesies,

tanggal pengambilan sampel, nama local, perawakan.

F. Analisis Data
Spesimen tumbuhan berkhasiat obat yang sudah ditemukan dan
dikumpulkan, diidentifikasi, dideskripsikan, lalu di
klasifikasikan.Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif,
yaitu yang dikumpulkan berupa kata-kata yang bersal dari naskah

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi resmi lainya.
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G. Kerangka Pemikiran

Kerangka fikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Etnobotani merupakan sebuah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia
dengan tumbuhan yang bertujuan untuk menyeleksi atau memilih jenis-jenis
tumbuhan lokal suatu etnis tertentu, supaya masyarakat mengetahui secara ilmiah
pengetahuan yang dimiliki untuk menunjang berbagai keperluan sehari-hari

Observasi lapangan dilakukan melalui cara yang digunakan untuk dapat
menganalisa data yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara dari
Informan yaitu sebagai sampel dilakukan dengan menunjuk orang
sebagai narasumber yang dipercaya oleh masyarakat tertentu untuk
I

Wawancara dilakukan cara untuk mengumpulkan data dengan
sumber data yang berhadapan langsung dengan informan yang
diajukan beberapa pertanyaan terkait dengan penelitian

Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh hasil data
yang sesuai dengan kenyataan

Data yang diperoleh dideskripsikan

Identifikasi melalui buku-buku yang
relevan dan sumber terpercava

\ et

Pembuatan herbarium




